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Berdasarkan analisis situasi dengan berdasarkan kondisi eksisting dari mitra bahwa masyarakat
Desa Grogol Tulangan angka stunting makin bertambah mengakibatkan pertumbuhan anak
yang kurang dan status gizi masih sangat memperhatikan, perekonomian masyarakat masih
sangat kurang, masyarakat desa kurangnya edukasi mengenai kesehatan dan status gizi anak
dan dibutuhkannya strategi untuk mencegah stunting tersebut. Tujuan kegiatan ini adalah
memberikan informasi kepada ibu hamil dan ibu dengan balita tentang pencegahan stunting
pada anak usia dini melalui edukasi tentang gizi seimbang dan aktivitas fisik, serta
meningkatkan kemandirian kesehatan masyarakat dalam mempraktikkan pola hidup sehat.
Metode yang digunakan meliputi Workshop dan Pelatihan. Hasil dari kegiatan ini yaitu
peningkatan pengetahuan peserta tentang gizi seimbang, stunting, dan aktivitas fisik.
Antusiasme tinggi dari peserta, terlihat dari pertanyaan-pertanyaan aktif selama sesi. Kegiatan
ini berhasil mengedukasi masyarakat tentang pola hidup sehat dan mencegah stunting. Program
ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pola asuh sehat dan gizi
seimbang. Diharapkan kegiatan ini dapat dilanjutkan oleh kader posyandu dan tenaga
kesehatan setempat untuk keberlanjutan program pencegahan stunting.

ABSTRACT

Keywords:
Stunting
Nutrition
Physical Activity
Early Childhood

Based on situation analysis based on existing conditions from partners, the stunting rate in the
Grogol Tulangan Village community is increasing resulting in poor child growth and nutritional
status is still very concerned, the community economy is still very poor, the village community
lacks education regarding children's health and nutritional status and strategies are needed to
prevent stunting. The aim of this activity is to provide information to pregnant women and
mothers with toddlers about preventing stunting in early childhood through education about
balanced nutrition and physical activity, as well as increasing public health independence in
including a healthy lifestyle. The methods used include workshops and training. The result of
this activity is an increase in participants' knowledge about balanced nutrition, stunting and
physical activity. The high enthusiasm of the participants can be seen from the active questions
during the session. This activity was successful in educating the public about healthy lifestyles
and preventing stunting. This program has succeeded in increasing public understanding of the
importance of healthy parenting and balanced nutrition. It is hoped that this activity can be
continued by posyandu cadres and local health workers for a sustainable stunting prevention
program.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

Q0 °

I. PENDAHULUAN

Analisis situasi Desa Grogol Kecamatan Tulangan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Sidoarjo. Desa Grogol terdiri dari hamparan dataran tanah darat yang berjumlah 2 Rukun Warga (RW), 4
Rukun Tetangga (RT) dan sebagian besar tanah sawah pertanian. Desa Grogol tergolong yang hanya
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mempunyai akses jalan desa berdasarkan karakteristik sumber daya alam SDA), wilayah Desa Grogol dapat
dikategorikan dalam dua kelompok, yaitu: (1). Kawasan permukiman, yang terdiri dari permukiman, yang
terdiri dari keputran dan dusun. (2). Kawasan sawah, yang masih luas berada di tiap-tiap dusun. Kondisi mitra
baik dari segi potensi wilayah maupun masyarakat dan permasalahan di Desa Grogol Kecamatan Tulangan
memiliki kepadatan penduduk yang tidak merata, tingkat pendidikan dan sosial ekonomi sebagian masyarakat
yang masih rendah, kesehatan bayi, anak balita, ibu hamil dan ibu menyusui masih memerlukan perhatian yang
seksama dan gejala stunting yang diderita anak. Berdasarkan analisis situasi dengan berdasarkan kondisi
eksisting dari mitra bahwa masyarakat Desa Grogol Tulangan angka stunting makin bertambah mengakibatkan
pertumbuhan anak yang kurang dan status gizi masih sangat memperhatikan, perekonomian masyarakat masih
sangat kurang, masyarakat desa kurangnya edukasi mengenai kesehatan dan status gizi anak dan
dibutuhkannya strategi untuk mencegah stunting tersebut. Insiden stunting atau yang sering disebut dengan
kanak-kanak pendek merupakan salah satu permasalahan gizi yang dialami di dunia saat ini (Maheswara
Rakasiwi et al. 2024). Sepanjang umur, stunting telah dikaitkan dengan peningkatan risiko yang tinggi dan
kematian, serta peningkatan risiko obesitas (Santos et al. 2020). Hal ini juga terlihat dalam keterlambatan
perkembangan fisik, kognitif dan motoric, dengan berbagai konsekuensi dimasa dewasa (Urke, Mittelmark,
and Valdivia 2014).

Stunting pada anak harus menjadi perhatian khusus karena dapat menyebabkan terlambatnya
pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan status kesehatan pada anak (Sari, Savitri, and Purnomo 2022).
Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi dibawah 5 tahun) akibat dari kekurangan gizi
kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa balita
sangat pendek dengan aktivitas fisik ringan lebih besar dibandingkan balita sangat pendek yang dengan
aktivitas fisik berat, yaitu sebesar 13 balita dan 8 balita. Sebaliknya, balita pendek dengan aktivitas fisik ringan
lebih besar dibandingkan balita pendek dengan aktivitas fisik berat, yaitu sebesar 36 balita dan 34 balita
(Rahmawati, Ranggauni Hardy, and Anggraeni 2020).

Status gizi balita merupakan salah satu indikator yang menggambarkan tingkat status gizi masyarakat.
Cara membiasakan pola hidup sehat dapat dilakukan dengan makan makanan bergizi, sayuran, buah-buahan
dan rajin melakukan aktivitas fisik (Atmaja, Budaya Astra, and Suwiwa 2021). Oleh karena itu selain
melakukan pembiasaan pola hidup sehat perlu juga aktif dalam melakuakn aktivitas fisik atau olahraga teratur.
Aktivitas fisik anak juga memiliki peran penting dalam mencegah terjadinya stunting (Haeril et al. 2023). Pola
hidup sehat dan aktivitas fisik merupakan upaya yang efektif untuk menurunkan dan mencegah stunting pada
anak. Telah dilaporkan secara konsisten bahwa stunting berdampak buruk terhadap penanda kesehatan, seperti
hilangnya potensi pertumbuhan fisik, berkurangnya perkembangan saraf dan fungsi kognitif, serta peningkatan
risiko penyakit kronis di masa dewasa (Hossain et al. 2017).

Tabel 1. Data Profil Mitra Puskesmas Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo
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Berdasarkan gambar yang informatif di atas jumlah balita di kecamatan adalah 5.093 balita. Jumlah balita
yang ditimbang 2.011 balita, dengan balita Gizi Kurang sebanyak 231 balita (11.5%). Jumlah balita yang di
ukur tinggi badan terdapat 1.982 balita, dengan balita pendek sebanyak 291 balita (14.5%). Sedangkan jumlah
balita yang di ukur berat badan hanya 2.003 balita, dengan jumlah balita kurus sebanyak 160 (8%). Adapun
permasalahan pada mitra yang ditemukan adalah
1. Gangguan perkembangan pada anak usia dini yang disebabkan oleh gizi buruk. Hal ini dapat terjadi
karena kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi sebelum, pada masa kehamilan
dan setelah melahirkan
Pola asuh orang tua yang tidak sehat
3. Masih terbatasnya layanan kesehatan Di Desa Grogol Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo
termasuk layanan ANC (ante natal care) atau pelayanan kesehatan ibu selama masa kehamilan,
post natal care atau pelayanan setelah melahirkan dan pembelajaran dini yang berkualitas.

4. Masih kurangnya akses rumah tangga/ keluarga pada makanan bergizi dan Kurangnya akses ke
air bersih dan sanitasi.

5. Kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam
mendorong anak-anak untuk mengadopsi pola hidup sehat dan aktif secara rutin.

6. Tantangan ekonomi yang membatasi kemampuan masyarakat untuk membeli makanan sehat dan
bergizi, serta berpartisipasi dalam kegiatan olahraga dan aktivitas fisik lainnya.

7. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola hidup sehat dan aktivitas fisik dalam
pencegahan stunting pada anak.

n

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada ibu hamil dan
ibu yang memiliki balita dan anak usia dini tentang pencegahan terjadinya stunting pada balita dan anak usia
dini. Dalam kegiatan ini melibatkan mahasiswa Pendidikan Jasmani dengan tujuan yaitu
mengimplementasikan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan memberikan pengalaman dalam
bidang Kesehatan yang langsung terjun ke masyarakat untuk mempersiapkan mahasiswa sebagai generasi
handal dan peduli lingkungan khususnya pada anak usia dini di perdesaan.

Program pemberdayaan kemandirian kesehatan adalah program yang sangat mementingkan kesehatan
pada balita dan anak usia dini khususnya untuk menghindari terjadinya stunting. saat melakukan aktivitas fisik
tentunya otot membutuhkan banyak energy untuk melakukan berbagai gerakan. anak-anak yang menderita
stunting cendrung memilih aktivitas fisik yang sedikit mengeluarkan energy (Candra Pertiwi et al. 2021).
Upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat pemberdayaan kemandirian kesehatan masyarakat adalah
dengan menjalin komunikasi melalui kunjungan intensif kepada pukesmas atau layanan kesehatan dan
masyarakat atau orang tua. Dalam rangkaian pelaksanaan kegiatan ini, hal yang menjadi pokok program
pengabdian adalah kemandirian kesehatan karenanya hal pertama dilakukan adalah memberikan pengetahuan
dan informasi kepada masyarakat setempat agar dapat mencegah terjadinya stunting pada anak usia dini
dengan memberikan workshop tentang Pola Asuh Sehat Untuk Mencegah Stunting, Pentingnya menjaga
asupan nutrizi dikala ekonomi menurun dan menjaga kesehatan dengan aktivitas olahraga ringan unk ibu hamil
agar menghindari terjadinya stunting, Pola Asuh Sehat Untuk Mencegah Stunting dan GEBETING (Gerakan
Bebas Stunting). Diharapkan melalui kegiatan ini, anggota keluarga dapat berpartisipasi dalam penurunan
angka stunting di Desa Grogol Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo Tujuan kegiatan ini adalah
memberikan informasi kepada ibu hamil dan ibu dengan balita tentang pencegahan stunting pada anak usia
dini melalui edukasi tentang gizi seimbang dan aktivitas fisik, serta meningkatkan kemandirian kesehatan
masyarakat dalam mempraktikkan pola hidup sehat.

I1. MASALAH

Permasalahan prioritas pada pengabdian ini terdiri dari 2 yaitu permasalahan yang terletak pada stunting
kesehatan gizi anak dan permasalahan pada perekonomian masih kurang produktif. Adapun dua aspek yang
ditangani dalam kegiatan ini yaitu aspek kesehatan dan aspek ekonomi. Aspek kesehatan terdiri dari
permasalahan kesehatan gizi pada ibu hamil, anak balita dan anak usia dini dibawah 2 tahun di lokasi Desa
Grogol Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Adapun gejala-
gejala yang dapat diketahui apabila kesehatan gizi anak terganggu yaitu Wajah tampak lebih muda dari anak
seusianya, Pertumbuhan tubuh dan gigi yang terlambat, Memiliki kemampuan fokus dan memori belajar yang
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buruk, Pubertas yang lambat, Saat menginjak usia 8-10 tahun, anak cenderung lebih pendiam dan tidak banyak

melakukan kontak mata dengan orang sekitarnya dan Berat badan lebih ringan untuk anak seusianya. Aspek

ekonomi terdiri dari permasalahan masyarakat Desa Grogol Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo banyak

mengalami penurunan ekonomi yang disebabkan banyak masyarakat yang bekerja tidak tetap dan kurangnya

lapangan pekerjaan sehingga kebutuhan dan asupan makanan tidak menjadi prioritas utama khususnya untuk

pada ibu hamil, anak balita dan anak usia dini dibawah 2 tahun.
Berikut penjabaran poin-poin permasalahan antara lain :

1. Gangguan perkembangan pada anak usia dini yang disebabkan oleh gizi buruk. Hal ini dapat terjadi

karena kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi sebelum, pada masa kehamilan dan

setelah melahirkan

Pola asuh orang tua yang tidak sehat

3. Masih terbatasnya layanan kesehatan Di Desa Grogol Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo
termasuk layanan ANC (ante natal care) atau pelayanan kesehatan ibu selama masa kehamilan, post
natal care atau pelayanan setelah melahirkan dan pembelajaran dini yang berkualitas.

4. Masih kurangnya akses rumah tangga/ keluarga pada makanan bergizi dan Kurangnya akses ke air
bersih dan sanitasi.

5. Kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam
mendorong anak-anak untuk mengadopsi pola hidup sehat dan aktif secara rutin.

6. Tantangan ekonomi yang membatasi kemampuan masyarakat untuk membeli makanan sehat dan bergizi,
serta berpartisipasi dalam kegiatan olahraga dan aktivitas fisik lainnya.

7. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola hidup sehat dan aktivitas fisik dalam
pencegahan stunting pada anak.

8. Tidak Melakukan Perawatan Pasca Melahirkan

Sub permasalahan masing-masing yang akan diberikan solusi yaitu

Gangguan perkembangan kesehatan pada anak usia dini

Pola asuh orang tua

Layanan kesehatan

Akses rumah tangga dan keluarga

Lingkungan sekitar

Tantangan ekonomi

Kesadaran masyarakat

Perawatan pasca melahirkan

no

N~ WNE

I1l. METODE

Metode yang ditawarkan adalah metode workshop dan pelatihan. Adapun metode tahapan-tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini antara lain:
1. Sosialisasi

Sosialisasi pada masyarakat Desa Grogol mengenai pengetahuan dasar apa itu stunting dan gejala apa saja
yang bisa menyebabkan stunting kepada anak usia dini. Selain itu juga melakukan pendataan jumlah anak yang
kurang gizi di Desa Grogol.
2. Pelatihan

Dalam tahapan ini menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan.
Melakukan registrasi peserta. Melakukan pelaporan dan memberikan sambutan dari tim pelaksana.
Medokentasikan kegiatan melalui foto dan video (tugas dari dokumentasi). Melakukan cek kesahatan kepada
ibu hamil, anak balita dan anak usia dini di Desa Grogol Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo yang
dilakukan oleh pembantu mitra lapangan. Workshop tentang pentingnya menjaga pola asuh pada anak untuk
menghindari terjadinya stunting, Pentingnya menjaga asupan nutrisi untuk meningkatkan gizi yang seimbang
pada ibu hamil, balita dan anak usia dini dikala ekonomi menurun dan GEBETING (Gerakan Bebas Stunting)
pada anak Usia Dini secara periodik saat kegiatan posyandu dengan narasumber dibidangnya. Masing-masing
ibu hamil, anak balita dan anak usia dini mendapatkan vitamin dan makanan bergizi untuk mencegah terjadinya
stunting. Selain itu juga memberikan senam khusus untuk ibu hamil. Workshop pada kegiatan ini dimulai pada
tangal 2-23 Agustus 20204 pada pukul 08.00 sampai selesai. setelah akhir kegiatan dilakukan cek Kesehatan
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yang didampingi oleh kader posyandu dan narasumber. Kegiatan ini dibantu mitra kader posyandu di Balai
Desa Grogol Tulangan, jumah peserta yang ditargetkan sebanyak 54 peserta pada ibu hamil, anak usia <5 tahun
dan balita.
3. Penerapan teknologi

Pada kegiatan ini yang dilakukan yaitu menerapkan teknologi digital smart care sebagai upaya
pencegahan stunting pada balita. Teknologi ini merupakan hibah kemendikbud melalui pembuatan aplikasi
yang merupakan trobosan yang dapat merubah perilaku pengetahuan, sikap dan keterampilan kader dalam
meningkatkan status gizi balita.
4. Pendampingan dan evaluasi

Kegiatan pendampingan meliputi pelaksanaan penyuluhan mengenai pemberian gizi yang bak dan
edukasi mengenai aktifitas fisik yang teratur guna mencegah stunting dan pendampingan pelaksanaan
posyandu di Desa Grogol tulangan. Setelah melakukan pendampingan selanjutnya yaitu melakukan evaluasi
untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarkat Desa mengenai stunting dengan aktifat fisik setelah
diberikan workshop. Selain itu kader posyandu terus mengevaluasi angka penurunan stunting pada masyarakat
setiap bulan. Pendampingan dan evaluasi kegiatan ini selalu berinteraksi atau diskusi secara langsung selama
kegiatan. Pengukuran efektifitas peningkatan pengetahuan dan sikap ibu-ibu melalui instrumen yang akan
diberikan pada saat sebelum dan setelah diberikan program.
5. Keberlanjutan program

keberlanjutan pada topik pola asuh pada anak untuk menghindari terjadinya stunting, Pentingnya menjaga
asupan nutrisi untuk meningkatkan gizi yang seimbang pada ibu hamil, balita dan anak usia dini dikala
ekonomi menurun dan GEBETING (Gerakan Bebas Stunting) pada anak Usia Dini dilakukan oleh warga,
KKD, PKK dan petugas puskesmas setiap bulan saat kegiatan posyandu.

Bahan penunjang data untuk pengabdian ini meliputi statistik profil mitra, seperti jumlah balita di Desa
Grogol (5.093 balita) dengan prevalensi gizi kurang (11.5%), pendek (14.5%), dan kurus (8%). Permasalahan
utama mencakup keterlambatan pertumbuhan anak, pola asuh yang kurang sehat, akses terbatas ke makanan
bergizi dan layanan kesehatan, serta rendahnya kesadaran pentingnya gizi dan aktivitas fisik. Kegiatan
didokumentasikan melalui foto, video, dan data kehadiran peserta (54 orang), serta evaluasi survei pra-dan
pasca-kegiatan yang menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu hamil dan balita terkait gizi seimbang,
aktivitas fisik, serta upaya mencegah stunting

1VV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai terlebih dahulu dengan koordinasi dengan pihak
kepala desa Grogol, kader kesehatan, tokoh masyarakatdan mengoptimalkan partisipasi mahasiswa terhaadap
kegiatan penyuluhan. Melalui pemberian edukasi tentang stunting, gizi yang seimbang dan senam untuk ibu
hamil kegiatan pengabdian ini didukung oleh kepala desa grogol terkait masyarakat yang memiliki anak usia
dini masih bisa mengkonsumsi makanan yang kurang bergizi, makanan cepat saji dan makanan yang berisi
bahan pengawet. Kegiatan pengabdian mengenai edukasi stunting dan gizi seimbangpada balita dan ibu hamil
dapat meningkatkan pengetahuan ibu, kader kesehatan, dan pengasuh anak balita tentang Gizi pada balita agar
untuk mencegah stunting sehingga mereka dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Data
tambahan yang diperlukan meliputi evaluasi nutrisi anak melalui pengukuran berat badan, tinggi badan, dan
pola konsumsi sebelum dan sesudah kegiatan, serta pemantauan aktivitas fisik dengan kuesioner atau
pedometer. Analisis sosial-ekonomi, seperti pengaruh pendapatan dan pendidikan orang tua, serta pemantauan
jangka panjang angka stunting untuk mengevaluasi keberlanjutan program juga penting. Studi komparatif
dengan wilayah lain dan keterlibatan kader posyandu dapat memperkaya hasil analisis dan memastikan
efektivitas intervensi yang dilakukan.

Pemerintah Desa Grogol sangat memberikan dukungan penuh terhadap terlaksananya kegiatan
pengabdian ini. Melalui pemberian edukasi tentang stunting, gizi seimbang dan pelatihan senam untuk ibu
hamil pada balita dan ibu hamil dapat memberikan pemahaman, peningkatan dan pengetahuan. wilayah Desa
Grogol perilaku masyarakat yang kurang baik, misalnya ada anak masih mengkonsumsi makanan yang kurang
bergizi. Workshop pengabdian ini agar untuk mencegah stunting sehingga stunting masyarakat selain itu juga
pada ibu hamil selalu menjaga kesehatannya dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada masa
balita sangat penting yang mana berlangsung proses tumbuh kembang sangat pesat yaitu pertumbuhan fisik
dan perkembangan psikomotorik, mental, dan sosial (Wigati, Sari, and Suwarto 2022).
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Workshop hari pertama workshop mengenati edukasi tentang stunting. Tim pelaksana pengabdian
menunjuk bidan desa yang dikoordinator oleh puskesmas tulangan. Kegiatan ini didampingi oleh kader
posyandu desa grogol selaku mitra kegiatan ini. kegiatan ini peserta posyandu Desa Grogol diberikan
pemahaman mengenai pentingnya pola asuh orang tua untuk mencegah stanting dan pemberian makanan
bergizi bagi anak usia dini <5 tahun. Pada posyandu di balai Desa Grogol terdiri dari 6 pos. jadi dari 6 pos itu
dipilih untuk mengikuti workshop mengenai pencegahan stunting dan pemberian makanan bergizi. Pada hari
kedua ini semua peserta sangat antusias mengikuti kegiatan dari awal acara sampai dengan akhir acara dan
juga dapat dukungan dari pihak Desa Grogol. Kegiatan kedua adalah pertemuan membahas mengenai
penyuluhan gizi seimbang dan pemberian suplemen pada anak balita dan ibu hamil. Kegiatan dilakukan cek
Kesehatan yang di damping oleh ahli Gizi dari puskesmas Tulangan. Pada kegiatan ini juga diberikan cara
penyusunan menu gizi yang seimbang. Dan kegiatan pada hari ketiga yaitu aktivitas senam untuk ibu hamil
yang didampingi oleh instruktur senam khusus ibu hamil. Selain itu juga diberikan edukasi aktifitas yang
khusus untuk ibu hamil

.Gambar 1. Kegiata workshop stunting Gambar 2. Kegiatan workshop gizi seimbang
l g ! ,.' O'AO _
._- ' l '

Gambar 3. Pelatihan senam uﬁtuk ibu hamil

Di Desa Grogol masih ada kejadian Stunting yang perlu mendapat perhatian semua pihak termasuk
pemerintah Desa (Anggreni et al. 2022). Workshop yang sekarang ini sangat penting bagi warga Desa Grogol
dalam upaya penanggulangan stunting dan memperbaiki gizi yang masih kurang dan menjaga fisik untuk ibu
hamil. Dalam mendukung pertumbuhan fisik balita perlu petujuk praktis makanan aneka ragam makanan yang
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memenuhi kecukupan gizi. Kebutuhan gizi pada balita diantaranya energy, protein, lemak, karbohidrat, air,
vitamin dan mineral. Disarankan untuk memberikan 2,5-3g/kg BB bagi bayi dan 1,5-2 g/kg BB bagi anak
sekolah sampai adolesensia (Wigati et al. 2022). Gizi yang seimbang dapat menciptakan janin yang sehat, tidak
cacat dan tidak mudah sakit. Begitu pula pada masa bayi, dengan gizi seimbang, akan terbentuk anak yang
sehat dengan pertumbuhan fisik, psikomotorik, dan intelektual yang optimal. Hasil penelitian (Setiawan,
Machmud, and Masrul 2018) mengatakan bahwa tingkat asupan energi, riwayat durasi penyakit infeksi, berat
badan lahirtingkat pendidikan ibu dan tingkat pendapatan keluarga berhubungan secara signifikan dengan
kejadian stunting.

Adanya sinergi dari berbagai pihak inilah yang dapat mensukseskan tujuan kita Bersama yakni
pencegahan dan penurunan prevalensi stunting di Desa Grogol Tulangan Sidoarjo dan memberikan kualitas
gizi yang seimbang. Kegiatan ini dapat berjalan dengan baik tentunya tidak terlepas dari adanya dukungan dari
kepala Desa, Bidan Desa, Kader Kesehatan, tokoh masyarakat yang telah ikut memfasilitasi pelaksanaan untuk
berkomunikasi dengan ibu yang mempunyai balita, ibu hamil sehingga kami dapat berpatisipasi dengan
optimal dan kegiatan bias berjalan dengan lancer.

V. KESIMPULAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan yaitu: Terdapat peningkatan pengetahuan peserta
terkait gizi seimbang, stunting dan aktivitas fisik untuk ibu hamil. Anak balita masih mengkonsumsi yang
kurang bergizi, Begitu pula dalam kegiatan workshop peserta menunjukan respon yang baik dan antusias
dengan kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini terlihat dari antusias peserta untuk bertanya setelah penyampaian
materi. Kegiatan ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh kader ataupun tenaga gizi puskesmas dengan baik.
Untuk mendukung keberhasilan program pengabdian masyarakat ini, diperlukan data tambahan berupa
evaluasi nutrisi, pola aktivitas fisik, dan analisis sosial-ekonomi untuk memperkuat bukti keberhasilan
intervensi. Pemantauan jangka panjang, studi komparatif, serta keterlibatan masyarakat lokal seperti kader
posyandu juga penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program dalam menurunkan angka
stunting.
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